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Selada darat (Lactucasativa L) merupakan salah satu komoditi sayuran hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan menguji efek aplikasi takaran biochar dan kompos kirinyuh tahun kedua terhadap sifat fisik tanah,
pertumbuhan dan hasil tanaman selada darat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2018, dikebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Timor. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan acak lengkap faktorial 5 x 3 yang di ulang
3 kali. Faktor pertama adalah takaran biochar yang terdiri dari 5 aras, yaitu 0 t/ha, 2,5 t/ha, 5 t/ha, 7,5 t/ha dan 10 t/ha. Faktor kedua
adalah kompos kirinyuh yang terdiri dari 3 aras yaitu tanpa kompos kirinyuh 0 t/ha, 5 t/ha dan 10 t/ha. Campuran tanah, biochar dan
kompos kirinyuh yang digunakan tahun sebelumnya dikering anginkan, dihaluskan, diayak dan dimasukan kembali ke dalam pot, diairi

dan ditanami dengan bibit selada yang telah disemaikan 2 minggu sebelumnya. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Suhu
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tanah, Kadar lengas tanah, Daya hantar listrik, pH tanah, Berat volume tanah, Tinggi tanaman, Jumlah daun, Luas daun, Berat segar
trubus per tanaman, Berat kering per tanaman, Panjang akar, Berat segar akar, Berat kering akar, Rasio akar tajuk dan Indeks panen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan biochar pada takaran 2,5 t/ha menghasilkan trubus segar terberat 16,64 g/tanaman lebih
tinggi dibandingkan tahun pertama (0 t/ha) sedangkan kompos kirinyuh pada takaran 10 t/ha menghasilkan trubus segar seberat 15,11

g/tanaman lebih tinggi dari pada hasil tahun pertama (0 t/ha). Hasil tersebut menunjukkan adanya aging effect aplikasi biochar sekam
padi dan kompos kirinyuh terhadap pertumbuhan dan hasil selada darat.

1. Pendahuluan

Selada (Lactuca sativa, L) merupakan salah satu komoditi sayuran
hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup tinggi.
Upaya pemenuhan kebutuhan tersebut perlu didukung dengan teknik budidaya
selada darat secara kontinu dengan teknologi yang mampu memperbaiki dan
mempertahankan kesuburan tanah. Kesuburan tanah sangat berkaitan erat
dengan ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Budidaya
tanaman selada darat membutuhkan tanah yang subur. Sementara dilahan
kering umumnya memiliki tanah yang tidak subur. Oleh karena itu,aplikasi
kompos dan biochar sangat tepat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
kemampuan tanah menyimpan unsur hara. Biochar dapat mengikat dan
menyimpan unsur hara dan air untuk jangka waktu yang lebih lama. Biochar
dan bahan-bahan hasil perubahannya atau biochar-derived organic materials
(BDOMs) yang teroksidasi permukaan dapat berinteraksi dengan mineral tanah,
nutrisi, dan kontaminan yang mengakibatkan peningkatan bahan organik yang
distabilkan, retensi kation, ketersediaan hayati anion, dan penyerapan zat
pereda organik yang berkurang (Mia dkk., 2016). Biochar merupakan arang
hayati yang diperoleh dari pembakaran tidak sempurna sehingga menyisakan
unsur hara dan 50% karbon (C) yang dapat meningkatkan kesuburan tanah
(Gani, 2010). Penuaan biochar mengubah sifat fisik kimia, yang ada berbagai
bahan organik yang berasal dari biochar (BDOM) dapat dibentuk. Perubahan
ini memiliki konsekuensi signifikan untuk ketersediaan hayati dan transportasi
nutrisi yang ada. Dalam hal ini, penuaan biochar, berfokus pada perubahan
struktur, sifat kimia permukaan, dan interaksi biochar dan BDOM dengan
nutrisi dan yang ada di dalam tanah (Mia dkk., 2016). Bila digunakan sebagai
pembenah tanah bersama pupuk organik dan biochar dapat meningkatkan
produktivitas serta retasi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Gani, 2009).

Kompos merupakan sisa-sisa makhluk hidup yang telah mengalami
pelapukan, bentuknya seperti tanah dan tidak berbau. Misalnya daun-daunan,
ranting kayu, cacahan rumput, limbah sayur, limbah buah-buahan dan kotoran
ternak. Manfaat kompos yang utama pada tanah yaitu dapat mengembalikan
kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, meningkatkan
ketersedian hara didalam tanah, tanah menjadi lebih gembur dan tanaman akan
tumbuh lebih subur dan kualitas serta kuantitas hasil panennya lebih baik dari
pada tanaman tanpa diberikan kompos. Kompos memiliki sifat-sifat yang
beragam tergantung pada tingkat kematangan, komposisi bahan baku dan
proses pengomposan pada saat pembuatan kompos (Anas dkk., 2003).
Penggunaan biochar dan pupuk organik dalam budidaya tanaman selada darat
pada tanah vertisol belum diketahui oleh masyarakat, baik di kabupaten TTU
(Timor Tengah Utara) maupun di Belu dan Malaka. Beberapa hasil penelitian
terdahulu sudah menggunakan biochar dan beberapa jenis pupuk organik
namun belum mendapatkan hasil yang menunjukan dampak yang nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil selada darat. Hasil penelitian Subani (2016)
menunjukkan bahwa efek teh kompos tidak nyata pada tanaman, terutama
ketika teh kompos diberikan dengan kombinasi biochar. Penelitian Opat (2017)
membuktikan bahwa pemberian biochar sekam padi pada tanah vertisol tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil selada darat (Lactuca sativa, L.) walaupun
pemberian kompos kirinyuh 10 t/ha menghasilkan trubus segar lebih berat. Hal
ini disebabkan oleh kurang matangnya pupuk organik yang diberikan sehingga
saat diaplikasikan pada tanaman selada darat (Lactuca sativa, L.), proses
dekomposisi masih terus terjadi sehingga berdampak pada pertumbuhan
tanaman. Tingkat kematangan yang tepat akan menghindari terjadinya
imobilisasi hara. Respon tanaman merupakan indikator utama dari kematangan
kompos. Schuchard (1998) menyatakan bahwa indikator utama dari tingkat
kematangan kompos adalah pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh
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pemberian kompos tersebut. Mikroba ini memberikan pengaruh yang baik
terhadap kualitas pupuk organik, sedangkan ketersediaan unsur hara dalam
pupuk sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu pengomposan dan waktu yang
digunakan untuk inkubasi sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
(Siburian, 2007).

Masa inkubasi sangat menentukan kematangan dari suatu kompos.
Apabila masa inkubasi belum cukup, maka kompos yang dihasilkan kualitasnya
kurang baik bila digunakan sebagai pupuk (Suwastika & Utari, 2009). Keadaan
ini diduga dengan penambahan waktu inkubasi dan takaran pupuk organik
sudah cukup bagi mikroba untuk menguraikan bahan organik dan tambahan
takaran pupuk untuk ketersediaan unsur hara bagi tanaman selada darat untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman selada darat. Semakin
lama masa inkubasi menyebabkan ratio C/N menjadi rendah, sehingga unsur
hara cepat tersedia dan diserap oleh tanaman selada darat (Novizan, 2004). Hal
ini sejalan dengan pendapat Yuniwati dkk. (2012), bahwa dengan lama waktu
proses pengomposan, maka semakin banyak kesempatan bagi mikroorganisme
untuk menguraikan bahan organik. Soetopo dkk (2010) yang menyatakan
bahwa penggunaan kompos mampu berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman selada darat. Kompos dengan tingkat
kematangan yang lebih baik memberikan hasil pertumbuhan yang lebih tinggi.
Perbedaan tingkat kematangan kompos berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, bobot tajuk basah dan bobot tajuk kering. Kriteria
C/N ratio dinyatakan secara tepat sehingga kompos yang diberikan ketanah
tidak dapat menimbulkan proses bentuk nitrogen oleh mikroorganisme yang
mengakibatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman yang berkurang unsur hara
(Basuki, 1994). Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektifitas bahan
biochar dan kompos kirinyuh yang telah diaplikasikan pada penelitian
sebelumnya terhadap tanaman salada darat (Opat, 2017). Hal ini untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh biochar dan kompos kirinyuh yang sudah
diaplikasikan terhadap pertumbuhan selada darat pada penanaman di tahun
kedua. Selain itu belum diketahui seberapa lama biochar dan kompos kirinyuh
mampu menyedikan nuturisi yang cukup untuk pertumbuhan tanaman selada
darat. Berdasarkan beberapa persoalan dan hasil penelitian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan judul uji efek aplikasi takaran biochar dan
kompos kirinyuh pada tahun ke dua terhadap pertumbuhan dan hasil selada
darat (Lactucal sativa L.).

2. Metode

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian yang telah dilaksanakan
pada tahun 2017. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini
adalah dua bulan, Penelitian ini dimulai dari bulan Maret sampai bulan Mei
2018. Tempat penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Timor, Kelurahan Sasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten
TTU.

Rancangan yang digunakan mengacu pada rancangan penelitian yang
digunakan sebelumnya yaitu. Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 5 x 3
yang di ulang 3 kali. Faktor pertama adalah takaran biochar yang terdiri dari 5
aras, yaitu biochar 0 t/ha (By), biochar 2,5 t/ha (B;), biochar 5 t/ha (B,), biochar
7,5 t/ha (B;), biochar 10 t/ha (B4). Faktor kedua adalah kompos kirinyuh yang
terdiri dari 3 aras, yaitu kompos kirinyuh 0 t/ha (KO0), kompos kirinyuh 5 t/ha
(K1), kompos kirinyuh 10 t/ha (K,). Sehingga terdapat 15 kombinasi perlakuan
yaitu: B()Ko, B()K], B()Kz, BlK(), B]K], B]Kz, BZK.(), BzKl, Bsz, BgKo, B3K1,
B;K,, B4Ky, B4K, B4K; yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 45 unit
percobaan.Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah suhu tanah, pH
tanah, daya hantar listrik tanah, kadar lengas tanah, berat volume tanah, tinggi
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tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar trubus per tanaman, berat kering
trubus pertanaman, panjang akar, berat segar akar, rasio tajuk akar, berat kering
akar dan indeks panen. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis
menggunakan sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial,
selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan tingkat signifikan 5% sesuai dengan petunjuk Gomez dan
Gomez, (2010). Analisis data menggunakan program SAS 9.1.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Parameter Lingkungan
a.  Suhu Tanah

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar

takaran biochar dan kompos kirinyuh terhadap suhu tanah. Hasil pengamatan
yang dipaparkan pada Tabel 1. menunjukkan bahwa suhu tanah tidak berbeda
nyata antar perlakuan namun terdapat perbedaan peningkatan suhu tanah saat

7.5 t/ha, sedangkan kompos kirinyuh yang memberikan pH tertinggi pada
kontrol (0 t/ha).

Tabel 3. Daya Hantar Listrik Tanah (uS/cm)

Kompos Biochar (t/ha)
Kirinyuh Rerata
(t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 51544  517.00 587.78  479.78 62333 544.67a
5 53733  545.00 52455 54322 56289 542.60a
10 610.22  564.89 584.78 48544 561.55 561.38a
Rerata  554.33ab 542.30 ab 565.70 ab 502.81b 582.59 a (-)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (a) 5 % DMRT. (- ): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

Tabel 4. pH Tanah

pengamatan 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35 HST, dimana suhu tanah KOWPOS Biochar (t/ha)
tertinggi diperoleh pada perlakuan biochar 10 t/ha sedangkan takaran kompos Kirinyuh 0 25 5 75 1o  Remata
kirinyuh yang berpengaruh menghasilkan suhu tanah tertinggi pada takaran (t/ha) ’ ’
10 t/ha tetapi tidak berbeda nyata dengan takaran lainnya (Tabel 1). 0 778 7.9 7.84 7.88 7.95 7.87a
5 7.81 7.89 7.85 7.84 7.88 7.85a
Tabel 1. Suhu Tanah (°C) 10 7.85 7.78 7.82 7.89 7.87 731a
Waktu Kompos Takaran Biochar (t/ha) Rerata 7.80 a 7.86 a 7.84a 7.87a 7.0la ()
Pengamatan Kirinyuh 0 25 5 75 10 Rerata Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
(HST) (t/ha) > ’ tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (a) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
0 3553 34.13 3433 356 3413 34.74a interaksi antar faktor. HST : Hari Setelah Tanam
14 5 3413 36.56 3593 3443 33.66 34.94a . Berat Volume Tanah
10 3460 3513 3583 363 3486 3534a Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
Rerata 34.75a 35.27a 3536a 3544a 3422a () antar pemberian biochar dan kompos kirinyuh pada pengamatan berat
0 3473 3477 3520 35.60 30.77 54.21a volume tanah. Hasil uji lanjut menunjukkan tidak ada pengaruh nyata pada
21 5 3477 3523 3570 36.03 35.67 3548a setiap perlakuan. Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa berat volume tanah
10 3640 3477 3513 3473 3513 3523a cenderung lebih rendah pada takaran 5 t/ha dan 10 t/ha. Sedangkan kompos
Rerata  35.30a 34.92a 35.34a 3546a 67.19a (- kirinyuh cenderung meningkatkan berat volume tanah lebih tinggi pada
0 3473 3583 3533 33.67 3583 35.08a takaran 5 t/ha dibandingkan takaran 10 t/ha dan tanpa kompos kirinyuh.
23 5 3583 3523 3647 39.73 3520 3649a s
10 3457 3613 3567 3487 3633 355la Tabel 5. Berat Volume Tanah (g/cm”)
Rerata 35.04a 35.73a 35.82a 36.08a 35.78a () _ Kompos Biochar (t/ha) Rerata
0 30.53 3023 3090 31.17 3023 30.6la Kirinyuh (t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
5 3023 31.17 3130 31.10 31.10 30.63a 0 1373 1.183 1303 1563  1.113 1.307a
35 10 31.63  30.50 3097 30.80 30.83 30.94a 5 1.220 1.290 0.946 1.260 1216 1.186a
Rerata 30 a 30a 31.05a 31.02a 30.72a (- 10 1.073 1.360 0.966 0.886 0.953 1.048a
Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan Rerata 1222 a 1277a 1.072a 1236a 1.094a ©

tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

b. Kadar Lengas Tanah

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antar pemberian takaran biochar dan kompos kirinyuh terhadap pengamatan
kadar lengas tanah. Parameter kadar lengas tanah tidak menunjukkan beda
nyata antar perlakuan,tetapi pada tabel 2, dapat dilihat bahwa kadar lengas
tanah paling tinggi diperoleh pada pemberian biochar 7,5 t/ha tetapi yang
berbeda nyata dengan level takaran biochar 10 t/ha. Sedangkan perlakuan
kompos kirinyuh takaran 10 t/ha juga menghasilkan kadar lengas tanah yang
cukup tinggi, dan tidak berbeda nyata dengan level takaran kompos kirinyuh
lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Kadar Lengas Tanah (%)

Kompos Biochar (t/ha)
Kirinyuh Rerata
(t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 47.083 45297  40.000 48210  45.757 45269 a
5 47253  46.557 46207  47.713  45.637 46.673 a
10 49430  47.020 35537 61950  44.520 47.691a
Rerata  47.922ab 46.29ab 4530 b 52.624a 45.30 ab ()

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (@) 5 % DMRT. (-) : Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

c. Daya Hantar Listrik Tanah (DHL)

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara takaran biochar dan kompos kirinyuh terhadap pengamatan DHL
tanah. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa DHL tanah dengan pemberian
biochar takaran 10 t/ha menghasilkan DHL tanah paling tinggi yang berbeda
nyata dengan takaran biochar 7,5 t/ha. Kompos kirinyuh menghasilkan DHL
tertinggi pada takaran 10 t/ha tetapi tidak berbeda nyata dengan takaran
lainnya (Tabel 3).

d. pH Tanah

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antar pemberian biochar dan kompos kirinyuh terhadap pH tanah. Hasil uji
lanjut menunjukkan perlakuan takaran biochar maupun perlakuan kompos
kirinyuh tidak berpengaruh nyata. Data hasil pengamatan pada Tabel 4
menunjukkan bahwa pH tanah tertinggi diperoleh pada pemberian biochar
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Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (a) 5 % DMRT. (-) : Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

Parameter Pertumbuhan

a. Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara pemberian biochar dan kompos kirinyuh terhadap tinggi tanaman
selada darat pada umur 14, 21, 28, 35, 42 HST, perlakuan biochar dan
kompas kirinyuh menyebabkan terjadinya peningkatan tinggi tanaman.
Tinggi tanaman pada umur 14, 21, dan 28 HST menunjukkan bahwa pada
takaran biochar 7,5 t/ha dan O t’/ha kompos kirinyuh terjadi peningkatan
tinggi tanaman. Sedangkan tinggi tanaman pada umur 35 dan 42 HST
menunjukkan bahwa pada takatan biochar 2,5 t/ha dan kompas kirinyuh 10
t/ha yang terjadi peningkatan tinggi tanaman. Pemberian biochar dan kompas
kirinyuh dimana pertumbuhan cenderung lebih cepat tinggi (Tabel 6).

Tabel 6. Tinggi Tanaman (cm)

Waktu Kompos Takaran Biochar (t/ha)
Pengamatan Kirinyuh Rerata
(HST) (t/ha) 0 25 5 7,5 10

0 6.9 8.1 53 7.6 58 6.76a
14 5 6.2 6.1 5.8 6.2 77 642a
10 5.8 6,0 7.2 7.6 64 6.63a

Rerata 6.34a 6.76a 6.13a 7.15a 6.63a (-)
0 9.8 10.5 8.5 100 93 9.63a
21 5 9.0 9.1 10.0 9.1 10.6 9.60a
10 9.0 9.3 8.5 10.6 83 9.16a

Rerata 9.27ab 9.66ab 8.72 b 10.22a 9.44ab (-)
0 1123 11.30 1073 11.00 10.43 10.94a
)8 5 9.93 1093 10.70 10.73 11.50 10.76 a
10 1066 11.53  10.16 12.03 10.30 10.94a

Rerata 10.61a 11.25a 10.53a 11.25a 10.74a (-)
0 1356 1293  13.00 1320 12.66 13.07a
35 5 12.73 13,50 1213 1256 13.06 12.80a
10 1440  14.03 1273 13.66 12.53 1346a

Rerata  13.56a 13.48a 12.60a 13.14a 12.75a (-)
0 1400 1350 13.80 1430 13.16 13.75ab
4 5 13.06 1440 1326 13.10 13.50 13.46b
10 1530 1453 1343 14.86 13.066 14.24 a

Rerata 14.12 a 14.14a 13.50a 140821324 a (-
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b. Jumlah Daun

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
perlakuan biochar dan takaran kompos kirinyuh terhadap pengamatan jumlah
daun, pada tanaman selada darat. Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa
pertumbuhan jumlah daun cenderung lebih cepat dan terbanyak pada
pemberian biochar 2,5 t/ha dan kompos kirinyuh pada takaran 10 t/ha pada
waktu pengamatan 42 HST .

Hasil Penelitian terdahulu Opat (2017) menunjukkan bahwa berat segar
trubus per tanaman diperoleh pada takaran O t/ha (Gambar 1). Hal ini
berbanding terbalik dengan hasil penelitian ini, yang mana dengan
pemberian 2,5 t/ha memberikan berat segar trubus tertinggi. Dapat dikatakan
bahwa biochar sebagai bahan pembenah tanah masih terjadi proses
penguraian sehingga dapat digunakan dengan baik untuk musim penanaman
kedua.

Tabel 7. Jumlah Daun (Helai) +0
Waktu Pengamatan Komggfagir;nyuh Takaran Biochar (t/ha) Rerata 30
(HST) (Vha) 0 25 5 75 10 20
0 2 3 2 2 2 2a 10
14 5 2 2 2 2 2 2a
10 2 2 2 2 3 2a 0 - . . . .
Rerata 2a 2a 2a 2a 2a (-) 0 25 5 7.5 10
0 3 4 3 3 3 3a Gambar 1. Berat Segar Trubus Pada Penelitian Sebelumnya (Opat, 2017)
21 5 3 3 3 4 4 3a
10 4 4 3 4 3 3a b. Berat Kering PerTanaman
Rerata 3ab 4a 3b 3ab 3ab ) Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
0 4 5 4 4 4 4a perlakuan takaran biochar dan kompos kirinyuh pada berat kering daun. Pada
28 5 4 5 5 5 4 4a Tabel 10 perlakuan biochar 2,5 t/ha memberikan berat kering trubus terberat
10 4 5 4 5 5 4a tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan biochar pada takaran lainnya.
Rerata 4a S5a 4a 4a 4a ) Pemberian kompos kirinyuh 10 t/ha menghasilkan berat kering daun terberat
0 5 5 5 5 5 Sa tetapi tidak beda nyata dibanding dengan pemberian kompos kirinyuh pada
35 5 5 5 4 5 5 Sa takaran yang lain (Tabel 10).
10 5 5 5 5 5 S5a
Rerata Sa S5a 4a 5a Sa () Tabel 10. Berat Kering Trubus Per Tanaman (g)
4 2 g ; g g g 22 Waktu I{iﬁ;}g Takaran Biochar (t/ha)
Pengamatan .. Rerata
10 7 7 6 7 6 6a (HST) Kirinyuh 0 25 5 75 10
Rerata 6ab 7a 6b 6ab 6ab (-) (t/ha) ’ ’
Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 0 7.00 766 6.66 633 600 6.73a

tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

c. Luas Daun

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
pemberian takaran biochar dan kompos kirinyuh terhadap pengamatan luas
daun selada darat. Pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil pengamatan luas
daun tanaman selada darat yang memiliki daun paling besar diperoleh pada
perlakuan biochar 0 t/ha yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan perlakuan kompos kirinyuh 10 t/ha menghasilkan daun yang lebih
luas dibandingkan takaran 5 t/ha tetapi tidak lebih tinggi dari pada kontrol (0
t/ha).

Tabel 8. Luas Daun (cm?)

Waktu Takaran Takaran Biochar (t/ha)
Kompos
Pengamatan Kirinyuh Rerata
(HST) (t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 17.8 15.3 19.0 16.9 16.8 17.19a
42 5 18.7 13.2 11.1 17.9 104 14.89a
10 17.4 18.8 10.7 18.6 142 1578 a
Rerata 18.0a 158a 139a 178a 134a (o)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

Parameter Hasil

a. Berat Segar Trubus Per Tanaman

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
takaran biochar sekam padi dan kompos kirinyuh pada berat segar trubus per
tanaman. Data pada tabel 9 menunjukkan hasil pengamatan berat segar trubus
per tanaman, dimana tanaman selada darat yang diberi perlakuan biochar 2,5
t/ha memiliki berat segar trubus paling berat dibanding dengan takaran
biochar lainnya, sedangkan perlakuan kompos kirinyuh 10 t/ha memberikan
hasil berat segar trubus per tanaman terberat berbeda dengan takaran lainnya.

Tabel 9. Berat Segar Trubus Per Tanaman(g)
Takaran

Waktu Takaran Biochar (t/ha)
Kompos
Pengamatan Kirinyuh Rerata
(HST) (t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 15.970 16.917 14.527 12.467 9.553 13.88a
42 5 12.290 15.717 15.333 13.267 11.880 13.69a
10 15.097 17.303 14.517 15.040 13.613 15.11a
Rerata 1445a 16.64a 14.79a 13.59a11.68a (-)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-) : Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam.
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42 5 6.00 733 6.00 6.66 733 6.66a
10 7.00  7.66 6.66 733 6.00 693a
Rerata 6.66a 7.55a 6.44a 6.77a 644a (-)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (a) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

c. Panjang Akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
perlakuan takaran biochar dan kompos kirinyuh pada pengamatan panjang
akar. Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 11 panjang akar selada darat
pada pemberian takaran biochar 2,5 t/ha yang memiliki akar terpanjang
dibandingkan takaran lainnya, sedangkan pada perlakuan kompos kirinyuh,
takaran 10 t/ha menghasilkan akar tanaman selada darat terpanjang.
Walaupun demikian baik biochar maupun kompos kirinyuh keduanya tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada semua level perlakuannya

d. Berat Segar Akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
takaran biochar dan kompos kirinyuh pada pengamatan berat segar akar.
Hasil uji lanjut pada tabel 12 menunjukkan tidak ada beda nyata antara
pemberian takaran biochar dan kompos kirinyuh. Pengaruh biochar pada
takaran 2,5 t/ha menghasilkan akar segar lebih berat dibandingkan takaran
lainnya. Kompos kirinyuh 10 t/ha menghasilkan akar segar yang lebih berat
dibandingkan takaran lainnya

Tabel 11. Panjang Akar (cm)

Waktu Takaran Takaran Biochar (t/ha)
Kompos
Pengamatan Kirinyuh Rerata
(HST) (t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 1597 1692 1453 1247 955 13.88a
42 5 1229 1572 1533 1327 11.88 13.69a
10 1510 17.30  14.52 15.04 13.61 15.11a
Rerata 1445a 16.64a 14.79a 13.59a 11.68a (-)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

e. Rasio Tajuk Akar

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antara
takaran biochar dan kompos kirinyuh pada pengamatan rasio tajuk akar.
Hasil uji lanjut pada tabel 13 menunjukkan tidak ada beda nyata antara
masing-masing level perlakuan, baik pada takaran biochar maupun kompos
kirinyuh. Rasio tajuk akar pada pemberian biochar 5 t/ha memberikan rasio
tajuk akar tertinggi, sedangkan pemberian kompos kirinyuh yang
memberikan nilai rasio tajuk akar tertinggi pada control atau tanpa kompos
kirinyuh.
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f.  Indeks Panen

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan tidak terjadi interaksi antar
perlakuan takaran biochar sekam padi dan takaran kompos kirinyuh terhadap
Indeks Panen. Pada tabel 14 dapat dilihat bahwa pengaruh takaran biochar
maupun takaran kompos kirinyuh tidak nyata mempengaruhi indeks panen.
Indeks panen tertinggi diperoleh pada pemberian biochar sekampadi 5 t/ha.
Demikian pula pemberian kompos kirinyuh 5 t/ha dapat memberikan nilai
indeks panen tertinggi.

Tabel 12. Berat Segar Akar (g)

Waktu Takaran Takaran Biochar (t/ha)
Kompos
Pengamatan Kirinyuh Rerata
(HST) (t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 1.60 1.91 0.74 136 121 133a
42 5 0.98 1.45 1.04 144 127 123a
10 1.94 1.91 1.68 1.73  1.16 1.68a
Rerata 1.50a 1.70a 1.15a 1.51a 121a ()

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (a) 5 % DMRT. (-) : Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

Tabel 13. Rasio Tajuk Akar

Waktu Takaran Takaran Biochar (t/ha)
Pengamatan Kp_mpos Rerata
(HST) Kirinyuh 0 2.5 5 7,5 10
(t/ha)
0 10.38 10.11 10.05 1025 793 17.28a
42 5 1552 1124 1923 11.19 939 1333a
10 793 1025 858 945 1249 9.74 a
Rerata 11.27a 10.53a 25.18a 10.29a9.93a (-)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

Tabel 14. Indeks Panen (%)
Takaran

Waktu Takaran Biochar (t/ha)
Kompos
Pengamatan Kirinyuh Rerata
(HST) (t/ha) 0 2,5 5 7,5 10
0 9098 92.82 92.62 90.63 88.66 90.68 a
43 5 9050 91.64 93.12 89.73 90.18 91.50a
10  88.74 90.71 89.42 89.73 9231 90.18 a
Rerata 90.84a 90.95a 91.72a 90.03a 90.38a (-)

Keterangan: Angka pada kolom dan baris yang diikutihuruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada tingkat atau jenjang (o) 5 % DMRT. (-): Tidak terjadi
interaksi antar faktor. HST: Hari Setelah Tanam

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik
menghasilkan berat segar trubus dan berat kering trubus pertanaman meningkat.
Hal ini nampak pada pengaruh perlakuan biochar 2,5 t/ha menghasilkan berat
segar trubus 16.64 g/tanaman, dan perlakuan kompos kirinyuh 10 t/ha
menghasilkan berat segar trubus 15,11 g/tanaman. Selanjutnya berat kering
trubus7,55 g/tanaman pada perlakuan biochar 2,5 t/ha, dan pada perlakuan
kompos kirinyuh 10 t’ha memperoleh 6,93 g/tanaman. Pada penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Opat (2017), perlakuan tanpa (0 t/ha) biochar
menghasilkan trubus 30 g/tanaman dan kompos kirinyuh menghasilkan trubus
28,09 g/tanaman dengan berat kering trubus pada perlakukan tanpa biochar
2,63 g/tanaman, perlakuan kompos kirinyuh 10 t/ha menghasilkan berat kering
daun 2,56 g/tanaman tetapi tidak berbeda nyata dengan takaran 10 t/ha yang
menghasilkan berat kering daun 2,51 g/tanaman. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penggunaan biochar dapat mempertahankan produktivitas
tanah yang ditunjukan pada hasil tanaman selada darat. Hal ini disebabkan
adanya biochar sekam padi dan kompos kirinyuh pada media tanam
mempengaruhi parameter lingkungan tumbuh tanaman selada darat meskipun
tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Pengaruh utama pada
perlakuan biochar dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah dimana dari
hasil penelitian ini biochar mampu menurunkan suhu tanah hinggal3.24 °C
pada takaran 10 t/ha, mampu meningkatkan DHL tanah 45.30 p S/c pada
takaran 10 t/ha, dapat menurunkan pH tanah 7.01 pada takaran 10 t/ha dan
mampu meningkatkan berat volume tanah 1.094 g/cm’ pada takaran 10t/ha.
Kapasitas biochar mengikat air dipengaruhi terutama oleh karakteristik biochar
(volume pori, hidrofobisitas luas permukaan spesifik, komposisi kimia dan
lainnya yang ditentukan oleh bahan baku, suhu pirolisis) dan kondisi
lingkungan (jenis tanah dan faktor iklim) dimana biochar diaplikasikan (Basso
dkk., 2017), sehingga menyebabkan suhu tanah menurun. Biochar juga
meningkatkan daya hantar listrik tanah (Chintala dkk., 2013), meningkatkan
kapasitas tukar kation (Hossain dkk., 2010) meningkatkan kemampuan tanah
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mengikat air (Novak dkk., 2009; Laird dkk., 2010). Pada Faktor pertumbuhan
juga terlihat adanya pengaruh dari biochar dan kompos kirinyuh yang dapat
diexpresikan dalam bentuk tinggi tanaman, dimana biochar dengan takaran 10
t/ha dapat Sedangkan untuk parameter jumlah daun, biochar dan kompos
kirinyuh memberikan efek yang sama dimana biochar dengan takaran 10 t/ha
dapat meningkatkan jumlah daun dan berbeda nyata dengan kontrol pada
pengamatan 14 dan 21 HST. Berat segar trubus per tanaman, berat kering
trubus per tanaman, panjang akar, berat segar akar, berat kering akar sangat
mempengaruhi indeks panen diperoleh pada takaran biochar 10 t/ha
memperoleh nilai tertinggi dan takaran kompos kirinyuh 5 t/ha memberikan
nilai tertinggi. Pada takaran antara 5-10 t/ha, baik biochar maupun kompos
kirinyuh menghasilkan berat segar yang tidak berbeda nyata. Biochar pada
takaran 2,5 t/ha menghasilkan trubus segar terberat yaitul6,64 g/tanaman.
Kompos Kirinyuh dengan takaran 10 t/ha menghasilkan trubus segar seberat
15,11 g/tanaman lebih tinggi dari pada hasil tahun pertama (0 g/tanaman). Hasil
tersebut menunjukkan adanya aging effect aplikasi biochar sekam padi dan
kompos kirinyuh terhadap pertumbuhan dan hasil selada darat

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimbulkan bahwa tidak terjadi interaksi
antar parameter, baik pada parameter lingkungan, parameter pertumbuhan
maupun parameter hasil pada musim tanam kedua. Pengamatan parameter hasil
berat segar trubus per tanaman menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam
padi 2,5 t/ha pada tanah vertisol tidak berpengaruh nyata terhadap hasil Selada
darat (Lactuca sativa, L.). Akan tetapi pada pemberian kompos kirinyuh 10 t/ha
menghasilkan trubus segar yang lebih berat.
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